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eﬁunjukkan sisi positif bagi komedian yang ber-
engetahuan luas. Akan tetapi, pemilihan tema
juga harus dikondisikan dengan acara tempat si
~ komik akan tampil. Jangan sampai tema dengan
acara menjadi berlawanan.

Sebaiknya terdapat pula aturan dan penge-
tahuan tentang lawakan yang pantas dan yang
_ tidak bagi para komedian. Ini akan menc1ptakan
suasana yang kondusif dan lawakan yang atraktif.

Bahan lawakan yang pantas misalnya mengenai
tokoh atau para pakar yang memiliki ciri khas tersendiri atau
lawakan politik yang menymdlr ‘tetapl terkandung makna harapan
di dalamnya bagi rakyat.

Sebaliknya, bahan bercandaan yang tak pantas ditampilkan,
misalnya berhublmgan dengan menjelekkan atau mencibir se-
seorang, seperti tokoh terkenal, atau terlalu dalam membahas soal
yang terkalt SARA.
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